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Abstrak: Perdagangan kripto telah muncul sebagai tren baru dalam dunia keuangan digital, 
menarik minat banyak orang, termasuk keluarga Muslim. Namun, dari perspektif Islam, aktivitas 
ini perlu di evaluasi secara mendalam karena mengandung tingkat risiko dan ketidakpastian yang 
cukup tinggi. Teori yang digunakan mengacu pada kaidah-kaidah fiqih tradisional dan perspektif 
para ahli agama modern mengenai aset digital. Metodologi yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan normatif, yaitu menganalisis teks-teks hukum Islam serta fatwa resmi 
dari lembaga keagamaan. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perdagangan kripto 
dapat berdampak pada kesejahteraan ekonomi keluarga Muslim dengan mengadaptasi sudut 
pandang kaidah fiqhiyyah, khususnya yang berkaitan dengan elemen dharar (kerugian) dan gharar 
(ketidakpastian). Temuan dari kajian ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa orang mendapat 
keuntungan dari kripto, potensi risiko spekulasi, penipuan, dan perubahan harga yang ekstrim 
dapat menyebabkan kerugian yang signifikan dan mengganggu stabilitas ekonomi keluarga. Oleh 
karena itu, aktivitas perdagangan kripto harus dilakukan dengan pemahaman yang mendalam, 
sikap hati-hati, dan dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah agar tidak menyimpang dari 
nilai-nilai keadilan dan keberkahan dalam Islam. 
Kata Kunci: Perdagangan Kripto, Ekonomi Keluarga Muslim, Ghrarar, Dharar. 

 

Abstract: Crypto trading has emerged as a new trend in the world of digital finance, attracting the interest of 

many people, including Muslim families. However, from an Islamic perspective, this activity needs to be 

evaluated in depth because it contains a fairly high level of risk and uncertainty. The theory used refers to 

traditional fiqh rules and the perspectives of modern religious experts regarding digital assets. The 

methodology used is qualitative research with a normative approach, namely analyzing Islamic legal texts 

and official fatwas from religious institutions. This paper aims to analyze how crypto trading can impact the 

economic welfare of Muslim families by adapting the perspective of fiqh rules, especially those related to the 

elements of dharar (loss) and gharar (uncertainty). The findings of this study indicate that although some 

people benefit from crypto, the potential risks of speculation, fraud, and extreme price changes can cause 

significant losses and disrupt the economic stability of families. Therefore, crypto trading activities must be 

carried out with a deep understanding, a cautious attitude, and by paying attention to sharia principles so as 

not to deviate from the values of justice and blessings in Islam. 

Keywords: Crypto Trading, Muslim Family Economy, Ghrarar, Dharar. 

 

PENDAHULUAN 

Perdagangan kripto semakin banyak diminati oleh banyak orang, termasuk dalam 
komunitas Muslim, karena dianggap sebagai jalan investasi yang memiliki potensi 
memberikan hasil yang signifikan.  Namun, di balik kesempatan ini, terdapat risiko yang 
cukup besar yang bisa berdampak buruk terhadap stabilitas finansial keluarga, seperti kerugian 
yang tiba-tiba dan fluktuasi harga aset. Dari sudut pandang hukum Islam, situasi ini 
menciptakan masalah terkait dengan elemen dharar (kerugian) dan gharar (ketidakpastian) 
yang tidak diperkenankan dalam praktik muamalah. Oleh karena itu, penelitian ini sangat 
penting untuk memahami sejauh mana perdagangan kripto dapat diterima dalam kerangka 
syariah dan bagaimana efeknya terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga Muslim, sehingga 
keputusan keuangan dapat diambil dengan bijaksana dan sesuai dengan pedoman agama. 

Penelitian dengan topik perdagangan kripto telah banyak dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya. Penelitian Nurul Ulfah dkk Tahun 2025 menunjukkan bahwa bitcoin, termasuk 
juga kripto, tidak diperkenankan sebagai bentuk investasi karena adanya unsur gharar dan 
maysir, serta tidak diakui sebagai alat pembayaran yang sah di Indonesia. Penelitian Riza 
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Ruchmana, Muhasim dan Arino Bemi tahun 2024 menyoroti bahwa edukasi umum mengenai 
kripto dalam komunitas Muslim masih minim, banyak orang yang belum mengerti manfaat 
potensial serta risiko yang ada. Situasi ini menimbulkan kekosongan pemahaman yang besar 
dalam konteks hukum keluarga Islam. Penelitian Abdurrahman Wahid tahun 2023 
menunjukkan saat ini, perdagangan Bitcoin (temasuk juga kripto) lebih sering dipakai untuk 
tujuan spekulatif, sehingga terdapat elemen ketidakpastian dan perjudian yang terkandung 
dalam kontrak yang tidak sah serta unsur yang dilarang oleh prinsip ajaran Islam.  

Walaupun perdagangan mata uang kripto semakin diminati oleh masyarakat Muslim, 
penelitian yang mendalami implikasi fiqhiyyah terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga 
Muslim masih sangat terbatas, terutama dari sudut pandang yang mengintegrasikan konsep 
dharar (kerugian yang membahayakan) dan gharar (ketidakpastian). Sebagian besar studi lebih 
menekankan pada status halal atau haramnya instrumen kripto secara umum, tetapi sedikit 
yang mengkaji bagaimana fluktuasi pasar kripto, risiko kerugian finansial, serta ketidakjelasan 
regulasi berdampak langsung pada kestabilan pendapatan, pengelolaan risiko ekonomi dalam 
rumah tangga, dan tanggung jawab finansial dalam kerangka syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perdagangan kripto 
mengandung elemen dharar dan gharar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui dampak perdagangan kripto terhadap kestabilan finansial terhadap kesejahteraan 
ekonomi keluarga muslim.  

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai pengaruh 
aktivitas perdagangan kripto terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga Muslim. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan akan diperoleh petunjuk yang bijak dan sejalan dengan prinsip 
syariah bagi rumah tangga Muslim dalam membuat keputusan ekonomi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi pustaka, yang 
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis informasi dari berbagai sumber literatur 
yang berkaitan. Sumber data utama diambil dari buku-buku fiqh, baik yang klasik maupun 
modern, fatwa-fatwa dari para ulama, jurnal akademis, literatur mengenai ekonomi Islam, 
serta peraturan yang berkaitan dengan aset digital. Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara meneliti, mengidentifikasi, dan membahas teks yang menyentuh pada konsep dharar 
dan gharar, serta efek ekonomi dari perdagangan kripto terhadap keluarga. Proses analisis 
data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu dengan menjelaskan arti dari 
konsep-konsep fiqhiyyah tersebut, lalu menghubungkannya dengan kondisi perdagangan 
kripto saat ini, untuk menghasilkan kesimpulan mengenai relevansi dan dampaknya 
terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga Muslim. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perdagangan Kripto dalam Perspektif Ekonomi Kontemporer 

Perdagangan mata uang digital atau kripto yaitu kegiatan membeli dan menjual aset 

seperti Bitcoin, Ethereum, dan lainnya melalui platform pertukaran mata uang kripto 

dengan tujuan meraih keuntungan dari pergerakan harga di pasar.  Di Indonesia, aset 

digital ini diakui sebagai komoditas yang bisa diperjualbelikan di bursa berjangka, bukan 

sebagai alat pembayaran resmi. Hal ini diatur oleh Badan Pengawas Perdagangan 

Berjangka Komoditi melalui Peraturan BAPPEBTI Nomor 5 Tahun 2019 mengenai 

Ketentuan Teknis untuk Penyelenggaraan Pasar Fisik Aset Kripto di Bursa Berjangka.  

Aktivitas perdagangan kripto dilakukan secara online dan berlangsung terus menerus 

selama 24 jam, memberikan kesempatan bagi para investor untuk bertransaksi kapan saja. 

Namun, fluktuasi harga yang tinggi di pasar kripto juga dapat menimbulkan risiko 

signifikan bagi para investor. 

Dalam konteks ekonomi saat ini, kripto dipahami sebagai jenis uang baru yang 
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tidak diatur oleh lembaga keuangan atau pemerintah, melainkan beroperasi melalui 

teknologi bernama blockchain. Teknologi ini memungkinkan transaksi untuk dilakukan 

dengan lebih cepat, transparan, dan sulit untuk dipalsukan. Banyak individu yang tertarik 

karena nilai kripto dapat melesat tinggi dalam waktu singkat, meskipun risiko penurunan 

drastis juga selalu ada. 

Dari perspektif ekonomi yang ada saat ini, mata uang digital dilihat sebagai 

terobosan dalam sektor keuangan. Melalui penggunaan kripto, individu dapat mentransfer 

uang ke negara lain dengan biaya yang lebih rendah dan waktu yang lebih cepat 

dibandingkan dengan metode perbankan konvensional. Bahkan, mereka yang tidak 

memiliki akses ke layanan bank pun dapat memanfaatkan kripto untuk menyimpan serta 

mengirim uang.  Inilah alasan mengapa kripto sering kali disebut mampu mendukung 

sistem keuangan yang lebih inklusif. 

Meskipun demikian, keberadaan mata uang digital juga menimbulkan sejumlah 

tantangan bagi negara dan perekonomian global. Tanpa adanya pengaturan dari bank 

sentral, pemerintah menghadapi kesulitan dalam mengawasi aliran uang yang melibatkan 

kripto. Di samping itu, kripto sering dipakai dalam kegiatan ilegal seperti pencucian uang 

atau perdagangan ilegal karena identitas penggunanya dapat dirahasiakan. Untuk alasan 

ini, banyak negara mulai berupaya merumuskan regulasi guna memantau transaksi kripto 

Pengaruh kripto juga terlihat dalam metode investasi yang dipilih. Sebelumnya, 

investasi dipusatkan pada saham atau emas, tetapi kini semakin banyak individu yang 

mencoba peluang dalam pasar kripto.  Kemudahan akses melalui aplikasi di smartphone 

memungkinkan siapa saja untuk terlibat dalam pembelian dan penjualan kripto. Namun, 

disebabkan oleh pergerakan harga yang sangat tidak stabil, banyak orang yang justru 

mengalami kerugian signifikan karena terpengaruh oleh keinginan untuk segera meraih 

kekayaan. 

Kesimpulannya, transaksi mata uang digital di era modern ini merupakan aspek 

dari kemajuan teknologi yang mendefinisikan ulang pandangan dan pemanfaatan uang. 

Meskipun memberikan kemudahan dan peluang, mata uang digital juga menghadirkan 

tantangan yang tidak bisa diabaikan. Maka dari itu, sangat penting bagi masyarakat untuk 

mengetahui baik manfaat maupun risiko yang ada, serta bagi pemerintah untuk 

menemukan metode agar mata uang digital dapat digunakan dengan aman dan adil untuk 

semua pihak 
2. Tinjauan Kaidah Fiqhiyyah 

a. Kaidah " ضرار ولا  ضرر   tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang) "لا 
lain) 

Kaidah "لا ضرر ولا ضرار" berasal dari hadis Nabi Muhammad Saw berikut: 

: لا ضرر ولا ضرار   قال رسول الله صلى الله عليه وسلم  
“Tidak boleh membahayakan (diri sendiri), dan tidak boleh membahayakan orang 
lain” (H.R. Ibnu Majah, Ahmad, Malik dalam Al-Muwaththa; dan disahihkan oleh 
Albani) 

Secara etimologis, istilah dharar berasal dari akar kata dharra-yadhurru, yang 
secara harfiah berarti membahayakan, merugikan, serta mendatangkan kerugian; 
atau bisa juga berasal dari kata adharra-yudhirru, yang berarti menyebabkan 
bahaya, kemudaratan, serta kerugian. Dapat disimpulkan bahwa dharar adalah 
segala jenis tindakan yang mendatangkan keburukan bagi diri sendiri, baik dari segi 
fisik maupun spiritual. Sementara itu, dhirâr mengacu pada segala jenis tindakan 
yang merugikan orang lain, baik secara fisik maupun spiritual. Semua jenis 
kerugian tersebut perlu dihindari untuk melindungi lima aspek fundamental dalam 
hukum syariat, yaitu menjaga agama, jiwa, pikiran, keturunan, dan harta, yang 
dikenal sebagai maqâshid al-syarî’ah (lima tujuan utama dalam syariat Islam).  
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Para ulama memahami hadis tersebut sebagai kaidah umum dalam syariat 
yang menjadi dasar dalam menetapkan hukum berbagai hal yang bisa menimbulkan 
bahaya. Prinsip ini melarang segala jenis tindakan yang bisa menyebabkan kerugian 
atau risiko, baik secara fisik, finansial, maupun etika, kepada individu maupun 
masyarakat.  Artinya, dalam Islam segala bentuk aktivitas, termasuk juga ekonomi 
dan perdagangan harus dihindari jika berpotensi membawa kerugian atau bahaya, 
baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Perdagangan kripto merujuk pada uang digital yang saat ini banyak diminati 
oleh individu karena dipandang memiliki potensi keuntungan yang signifikan. 
Meski demikian, perdagangan kripto sangat tidak stabil dan memiliki risiko yang 
tinggi. Harganya dapat berubah secara drastis dalam waktu yang sangat singkat. Hal 
ini menunjukkan perdagangan kripto berbeda dari investasi konvensional lainnya, 
lebih menyerupai spekulasi atau taruhan, terutama jika tidak dilakukan dengan 
pengetahuan dan kewaspadaan.  

Berikut adalah hubungan kaidah “"ضرار ولا  ضرر   dengan perdagangan "لا 
kripto: 

1) Tingginya Potensi Kerugian 
Banyak individu yang terjun ke dunia kripto karena tertarik pada potensi 

keuntungan yang besar, namun sering kali mengabaikan risiko yang menyertainya. 
Saat harga asset kripto turun, mereka dapat menghadapi kerugian yang signifikan. 
Hal ini bertentangan dengan prinsip "لا ضرر ولا ضرار".  

2) Mengorbankan Kebutuhan Keluarga 
Ada situasi dimana seseorang menghabiskan tabungan atau menjual asset 

keluarga untuk berinvestasi dalam kripto. Jika dana tersebut seharusnya 
dialokasikan untuk kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan anak, atau 
kesehatan, maka tindakan ini termasuk membahayakan kesejahteraan keluarga dan 
tidak sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. 

3) Menyebarkan Risiko Kepada Orang Lain 
Seseorang yang mendorong teman atau anggota keluarga untuk berinvestasi 

dalam kripto tanpa pengetahuan yang memadai dapat membuat orang lain 
mengalami kerugian. Ini melanggar prinsip kedua dari kaidah "ضرار  yang "ولا 
melarang tindakan yang merugikan orang lain. 

b. Kaidah العقُود يبُْطِل   ketidakpastian atau gharar membatalkan keabsahan suatu) الغَرَر 

akad atau transaksi dalam Islam) 

رسول الله صلى الله عليه وسلم عن بيع الغرر نهى    
“Rasulullah melarang jual beli yang mengandung gharar”. (HR. Muslim) 

Dalam konteks fiqih, gharar didefinisikan sebagai ketidakpastian mengenai 
konsekuensi suatu peristiwa dalam transaksi jual beli, atau ambiguitas antara hasil 
yang baik dan buruk. Madzhab Syafi’i menjelaskan bahwa gharar mencakup segala 
hal yang hasilnya tidak dapat diprediksi dari sebuah sudut pandang serta situasi 
yang dapat menghasilkan konsekuensi yang tidak diinginkan atau menakutkan.  
Ibnu Qoyyim juga menyatakan bahwa gharar merupakan hal yang penerimaannya 
tidak bisa diukur, terlepas dari apakah barang tersebut ada atau tidak. 

Kaidah الغَرَر يبُْطِل العقُود menjelaskan bahwa jika dalam suatu transaksi terdapat 
unsur ketidakjelasan baik dari segi barang, harta, manfaat, atau hasil, maka akad 
tersebut dianggap tidak sah atau tidak boleh dilakukan secara syar’i. 

Berikut adalah hubungan kaidah الغَرَر يبُْطِل العقُود dengan perdagangan kripto: 
1) Ketidakpastian Aset 

Banyak kripto tidak memiliki wujud fisik atau kegunaan yang nyata sehingga 
menciptakan gharar dalam objek transaksi.  

2) Perubahan Harga Drastis 
Nilai dalam kripto sangat fluktuatif. Harga dapat meloncat atau jatuh secara 
signifikan dalam waktu singkat. Hal ini membuat transaksi seperti perjudian, 
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bukan investasi yang sebenarnya. 
3) Kekurangan Pengetahuan dan Pemahaman Finansial 

Sebagian besar trader kripto yang baru tidak memiliki pengetahuan teknologi 
atau proyek di balik asset yang mereka investasikan. Mereka cenderung 
mengikuti arus atau percaya pada iklan yang beredar di media sosial saja. 
Gharar dalam informasi akad dapat menggugurkan keabsahan perjanjian 
menurut kaidah ini. 

3. Unsur Dharar dan Gharar Dalam Perdagangan Kripto  

Dalam dunia perdagangan kripto, terdapat dua aspek yang sering menjadi sorotan 
menurut pandangan hukum Islam, yaitu dharar (risiko atau kerugian) dan gharar 
(ketidakpastian atau ketidakjelasan). Aspek dharar muncul karena sifat kripto yang 
memiliki tingkat risiko yang sangat besar. Nilai mata uang digital dapat berfluktuasi secara 
drastis dalam waktu yang singkat, yang dapat menimbulkan kerugian signifikan bagi para 
investor, terutama bagi mereka yang tidak memiliki cukup pemahaman tentang cara kerja 
pasar kripto.  Selain itu, banyaknya penipuan dalam bentuk skema ponzi, serta kehilangan 
aset akibat peretasan pada dompet digital juga menjadi bentuk nyata dari dharar.  

Sementara itu, unsur ghrar atau ketidakpastian tampak dalam karakteristik transaksi 
kripto yang sarat dengan ketidakjelasan.  Banyak pengguna yang tidak sepenuhnya 
memahami apa yang mereka peroleh, bagaimana mekanismenya berfungsi, dan apa yang 
memberikan jaminan atas nilai aset kripto tersebut. Seringkali informasi mengenai 
pengembang proyek atau tujuan dari koin tertentu tidak jelas, sehingga membuat pembeli 
kesulitan untuk mengambil keputusan yang rasional. Dalam pandangan Islam, transaksi 
yang mengandung unsur ketidakpastian dilarang karena dapat merugikan salah satu pihak 
karena ketidaktahuan atau spekulasi yang berlebihan.  

Dua unsur ini menjadi alasan mengapa sejumlah ulama dan lembaga keuangan 
syariah menilai bahwa perdagangan kripto belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip 
muamalah dalam Islam. Oleh karena itu, diperlukan kewaspadaan, pendidikan, dan 
regulasi yang tegas agar perdagangan kripto tidak menimbulkan kerugian dan tetap sesuai 
dengan prinsip keadilan dan keterbukaan dalam Islam. 
4. Dampak Perdagangan Kripto Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Muslim 

Perdagangan mata uang digital/kripto dapat memiliki pengaruh signifikan pada 
kesejahteraan ekonomi keluarga Muslim, baik dengan pengaruh yang menguntungkan 
maupun yang merugikan. Di satu sisi, jika dijalankan dengan pemahaman yang memadai 
dan taktik yang efektif, investasi dalam mata uang digital dapat menjadi sumber 
pendapatan tambahan yang mendukung perbaikan keuangan keluarga. Beberapa individu 
sukses mendapatkan laba dari kegiatan perdagangan ini, yang kemudian digunakan untuk 
berbagai kebutuhan rumah tangga, pendidikan anak-anak, atau bahkan untuk memulai 
usaha kecil. 

Namun, di sisi lain, ada banyak keluarga yang justru mengalami kerugian besar 
karena terlibat dalam investasi kripto tanpa pemahaman yang memadai tentang risiko dan 
mekanismenya.  Pergerakan harga yang sangat tidak stabil dapat menyebabkan 
penurunan nilai investasi secara signifikan dalam waktu singkat, dan hal ini sering kali 
menimbulkan tekanan finansial dan perselisihan di dalam keluarga.  Bahkan, terdapat 
kasus di mana individu menghabiskan tabungan keluarga untuk berinvestasi dalam 
kripto, tetapi akhirnya semuanya hilang karena kesalahan keputusan atau penipuan. 

Dalam ajaran Islam, menjaga kestabilan serta keberkahan ekonomi keluarga 
merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual.  Oleh karena itu, jika 
perdagangan kripto dilakukan secara spekulatif dan mengandung risiko tinggi tanpa 
pengetahuan, hal ini dapat berdampak negatif terhadap keberkahan rezeki serta 
ketentraman dalam rumah tangga. Untuk itu, sangat penting bagi keluarga Muslim untuk 
berhati-hati, mengupayakan pengetahuan yang cukup, dan tidak mudah tergiur oleh 
tawaran keuntungan yang instan sebelum mengambil keputusan untuk terlibat dalam 
perdagangan kripto. 
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KESIMPULAN 

Dari pandangan kaidah fiqhiyyah, terutama yang berhubungan dengan dharar (bahaya) 
dan gharar (ketidakjelasan), perdagangan mata uang digital/kripto mempunyai dampak 
signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga Muslim. Meskipun mata uang digital 
dapat menawarkan kesempatan baru untuk memperoleh pendapatan, banyak unsur dalam 
aktivitas perdagangan ini yang membawa risiko tinggi serta tingkat ketidakpastian yang besar. 
Tanpa didukung oleh pengetahuan, kewaspadaan, dan analisis yang mendalam, investasi 
dalam kripto dapat mengakibatkan kerugian finansial yang dapat merusak stabilitas ekonomi 
keluarga. 

Dalam pandangan Islam, setiap jenis transaksi yang dapat mendatangkan kerugian pada 
individu atau orang lain, atau yang memiliki unsur ketidakjelasan yang dapat membahayakan 
salah satu pihak, seharusnya dihindari. Oleh karena itu, partisipasi dalam perdagangan kripto 
sebaiknya dilakukan dengan penuh pertimbangan, terutama ketika berhubungan dengan dana 
yang diperlukan untuk keperluan dasar keluarga. kewaspadaan, keterbukaan, dan keselarasan 
dengan prinsip-prinsip syariah harus menjadi pedoman utama. 

Dengan kata lain, untuk menjaga kesejahteraan dan keberkahan dalam kehidupan rumah 
tangga, keluarga Muslim perlu berpikir secara bijaksana mengenai perdagangan kripto. Jika 
bermasalah dengan niat untuk berpartisipasi, harus memastikan bahwa langkah tersebut halal, 
aman, dan tidak mengakibatkan kerugian signifikan. Prinsip "tidak boleh merugikan diri 
sendiri atau orang lain" harus menjadi acuan agar kegiatan ekonomi keluarga dapat dijalankan 
dengan bertanggung jawab dan dalam keridhaan Allah SWT. 
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